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Menlu Negeri Sakura Berkunjung Ke Indonesia
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Sehagai Kokoro-no-tomo

Sikap Jepang untuk
menitikberatkan
hubungan yang erat serta
bekerja sama dalam
membuat Indonesia lebih
berkembang tidak akan
berubah.

HAL itu disampaikan Menteri
Luar Negeri Jepang Fumio Kishi-
da dalam wawancara eksklusif
secara tertulis dengan Rakyat
Merdeka, kemarin, dalam kun-
jungannya ke Indonesia pada 11-
13 Agustus ini.

“Saya secara konsisten memen-
tingkan hubungan dengan Indo-
nesia seperti Itu,” terang Kishida.

Menurut Kishida, Jepang dan
Indonesia merupakan mitra stra-
tegis yang berbagi nilai-nilai da-
sar yang sama seperti demokrasi,
kebebasan dan lain-lain. Selain
itu, kedua negara telah tumbuh
bersama melalui hubungan kerja
sama ckonomi yang bersifat sa-
ling menguntungkan.

Pada saat Jepang dan Indonesia
mengalami kesulitan akibat ben-
cana gempa dan tsunami di pe-
rairan Sumatera maupun di wi-
layah timur Jepang, kedua negara
bersama-sama saling membantu
dan mengatasinya sebagai saha-
bat sehati, kokoro-no-tomo.

Kedatangan Kishida ke Tanah
Air, menyusul kesuksesan Indo-
nesia menggelar pemilu dan telah
memilih Presiden baru, Joko
Widodo (Jokowi) dan pasangan-

nya Jusuf Kalla (JK).

“Selamat dan rasa hormat dari
Iubuk hati saya atas kelancaran
proses pemilu di Indonesia. Hal
ini menunjukkan kematangan
demokrasi Indonesia pada dunia
internasional,” kata Kishida.

Menurut Kishida, sehari sete-
lah pengumuman pemilihan pre-
siden, Perdana Menteri Shinjo
Abe telah menyampaikan secara
langsung kepada Presiden terpilih,
Joko Widodo mengenai panda-
ngan tersebat dan sepakat untuk
bekerja sama agar mempererat
hubungan kemitraan sirategis ini
ke tingkat yang lebih lanjut.

“Diawali dengan kunjungan
saya kali ini, Jepang akan beker-
ja sama dengan pemerintah In-
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donesia mendatang. Antara lain
untuk penjagaan jaminan ke-
amanan kawasan, peningkatan
lebih lanjut hubungan pereko-
nomian,” terang Kishida.
“Kami mengharapkan agar Je-
pang dan Indonesia dapat terus be-
kerja sama agar tumbuh bersama
dalam hubungan yang bersifat sa-
ling menguntungkan," harapnya.
Kishida mengingatkan, di‘bawah
kepemimpinan Presiden Susilo
Bambeng Yudhoyono, Jepang dan
Indonesia telah berhasil memper-
dalam hubunganrniya secara drastis
di segala bidang. Hal tersebut ter-
cermin tejalinnya mitra strategis
pada 2006, dilanjutkan dengan di-
tandatanganinya Perjanjian Kemi-
traan Ekonomi (EPA) pada 2008,

Selain itu, menurut sebuah

survei pada 2013 dengan respon-
den perusahaan Jepang, Indo-
nesia menjadi negara yang pa-
ling diminati sebagai tujuan in-
vestasi mereka. “Kami mengang-
gap bahwa selama ini perusahaan
Jepang menjadi jauh lebih ak-
tif dalam berinvestasi di Indone-
sia, schingga Jepang turut andil
dalam pertumbuhan perekono-
mian Indonesia. Terutama di bi-
dang industri manufaktur,” jelas
pria kelahiran Minami-ku, Hiro-
shima pada 29 Juli 1957 itu.
" Di bawah kepemimpinan pre-
siden mendatang, Negeri Sakura
menaruh harapan besar agar Indo-
nesia akan tetap mengambil ini-
siatif dalam menjaga kestabilan
dan kemakmuran di kawasan
regional il

Selain itu, Jepang selama ini
telah mendukung usaha pening-
katan perindustrian Indonesia de-
ngan bekerja sama di bidang pe-
nataan iklim usaha dan investasi,
melalui kerja sama pembangunan
infrastruktur sesuai dengan kese-
pakatan Metropolitan Priority
Area (MPA) atau Rencana Stra-
tegis Kawasan Prioritas Metropo-
litan di kawasan Metropolitan Ja-
karta sebagai salah satu contoh.”

Jepang, kata Kishida, sangat
menghargai tinggi upaya Indone-
sia yang telah memainkan peran
aktif untuk menjaga perdamaian
dan kestabilan kawasan regional
melalui pemikiran Dynamic Equi-
librium (keseimbangan dinamis).

“Hal menggembirakan bagi
saya, bahwa saya dan Menteri
Luar Negeri Marty Natalegawa
menjalin hubungan saling percaya
sedemikian rupa sampai sudah
pada tahap saling memanggil sa-
tu sama lain dengan nama depan
masing-masing,” tutur Kishida.

“Kami juga telah bersama-sa-
ma berkontribusi untuk menye-
lesaikan berbagai tantangan in-
ternasional melalui berbagai ke-
sempata. Termasuk perternuan bi-
lateral dan konferensi interna-
sional lainnya,” imbuhnya. |

Mengenai konflik di Laut China
Selatan, permasalahan yang ber-
dampak langsung pada perda-
maian dan kestabilan kawasan
regional telah menjadi perhatian
seluruh dunia internasional. Je-
pang berpendapat, sebagaimana
telah disampaikan Perdana Men-
teri Abe dalam The Shangri-la
Dialogue (The 13th IISS Asian
Security Summif), bahwa semua
negara yang berkepentingan harus
menaati tiga prinsip dasar “rule
of law" atau supremasi hukum
kelautan. Yaifu, setiap negara
harus menyatakan tuntutannya
secara jelas berdasarkan hulum
internasional yang berlaku.

Selain itu, setiap negara tidak
menggunakan kekuatan maupun
ancaman untuk meyakinkan tun-
tutannya. “Serta setiap negara
harus sepenuhnya menggunakan
jalan damai untuk menyelesai-
kan perselisihan dan sengketa,”
pungkas Kishida. m MEL



